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ABSTRAK

Media pembelajaran bagi anak-anak usia dini memiliki berbagai macam jenis dan fungsi.
Pada usia tersebut merupakan masa dimana anak memiliki daya tangkap yang sangat baik.
Selama ini media pembelajaran untuk pengenalan bentuk dasar yang diterapkan oleh TK
Al Mumin Assidigiyah belum mengadaptasi fotografi. Mereka masih menggunakan media
illustrasi untuk menggenalkan bentuk dasar kepada anak didiknya. Menurut Edgar Dale,
gambar fotografi dapat mengubah tahap-tahap pembelajaran, dari lambang kata (verbal
symbol) beralih kepada tahapan yang lebih kongkret yaitu lambang visual (visual symbols).
Sehingga siswa dapat melihat visual lain yang realistis dan memberikan alternatif media
pembelajaran lain . Selain itu apabila hendak menggunakan media fotografi maka gambar
yang dihasilkan harus memenuhi unsur bentuk dan artistiknya. Penelitan ini mengunakan
metode kualitatif dengan pendekatan teori Gestalt. Adapun hasil dari penelitian akan
memberikan pengetahuan bahwa fotografi dapat dijadikan sebagai media pembelajaran
bagi guru PAUD.

Kata Kunci: Fotografi,Bentuk Dasar Visual,Guru

ABSTRACT

Learning media for early childhood has various types and functions. At that age is a time
when children have excellent grasping. So far, the learning media for the introduction of
basic forms applied by Al Mumin Assidigiyah Kindergarten has not adapted photography.
They still use illustration media to introduce basic forms to their students. According to
Edgar Dale, photographic images can change the stages of learning, from verbal symbols
to more concrete stages, namely visual symbols. So that students can see other realistic
visuals and provide alternative learning media. In addition, if you want to use
photographic media, the resulting image must meet the elements of form and artistry. This
research uses qualitative methods with a Gestalt theory approach. The results of the
research will provide knowledge that photography can be used as a learning medium for
ECCE teachers.

Keywords: photography,basic visual form,teacher
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PENDAHULUAN

Anak usia dini memiliki tahap sensori sebagai perkembangan kognitif dimana
pengalaman indera akan sangat berperan. Karena pada usia tersebut kemampuan daya ingat
sangat baik. Adapun tujuan dari pendidikan adalah membantu anak didik mengembangkan
potensinya semaksimal mungkin sehingga harus memiliki manfaat bagi anak didik maupun
masyarakat. Sekolah merupakan sarana pendidikan yang diharapkan oleh setiap orang tua
agar anak dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang bersifat pasti dan terstruktur dalam
mengembangkan bakat serta minat. Menurut pakar pendidikan, Drs. M. Dalyono, keadaan
sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar siswanya.
Mengutip pendapat Edgar Dale dalam Teori Kerucut pengalaman mengenai media
pembelajaran bahwa pengalaman pembelajaran akan semakin konkret jika peserta didik

mempelajari bahan pengajaran.

Kondici di Linak Permasalahan
_ y ondisi di Lingkungan
e Pre- fonds Masyarakat Sasar o g WL Hi

' dibantu solusinya

1. Usia guru Rata-rata usia guru mapel
adalah di atas 25 tahun

2. Pendidikan Seluruh  guru  mapel
Terakhir guru sudah berpendidkan Strata 1
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3. Penguasaan Jumlah guru
guru terhadap yang menguasali
penguasaan TIK aplikasi atau software

lain untuk menunjang

pembelajaran masih

sedikit
4. Gawai yang Penggunaan Smartphone| Belum banyak
digunakan oleh pargdan guru  yang  secarq
guru dalam laptop fleksibel dalam
pembelajaran onsite penggunaan kamera
pada gawai
5. Cara guru Para guru masih Masih  banyak
menyampaikan menggunakan mediagguru  yang  belum
materi pembelajaran [pembelajaran yang umum yait]mampu untuk membuat

dan kendala yangmemanfaatkan  bentuk  duabahan ajar yang yang
dihadapi dalamdimensi kreatif dan menarik
mengembangkan

materi pengajarannya

Hal ini mengindikasikan bahwa guru-guru setempat diharapkan dapat menggunakan
pengetahuan dan kreatifitas mereka untuk menyusun metode kreatif mereka sendiri. seni
dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan anak, membantu perkembangan estetik,
membantu menyempurnakan kehidupan, meningkatkan pertumbuhan fisik, mental,
estetika, membina imajinasi kreatif, memberi sumbangan kearah pemecahan masalah,
memberikana sumbangan perkembangan kepribadian (Guslida & Rita Kurnia,Media
Pembelajaran Usia Dini,2018:89)

Berdasarkan tabel pemetaan situasi dan masalah, maka tim PKM mendapatkan
rumusan masalah bahwa guru-guru di Tk Al Mu’min Assidigiyah Rancaekek Bandung

masih menggunakan metode pembelajaran yang lama karena kesulitan dalam
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menyampaikan materiajar secara efektif menggunakan perangkat dan gawai yang dikuasai.

Hal ini disebabkan karenaketerbatasan yang dimiliki para guru dalam memaksimalkan

fungsi kamera pada handphone.

METODE PENELITIAN

Fotografi adalah suatu disiplin ilmu, yang bertujuan merekam bentuk visual yang ada

disekitar kita, untuk menjadi komunikasi serta ungkapan kreatif, melalui berbagai media

untuk menyampaikan pesan dan gagasan secara visual, bertujuan menarik perhatian

dan memberi kesan tertentu.

Metode transfer keilmuan tetap diterapkan pada pelaksanaan PKM kali ini berupa

sharing knowledge mengenai fungsi bahasa visual dan penggunaan elemen bentuk

dasar visual seperti garis,bidang,warna,bentuk dan pola sebagai bahasa komunikasi

universal yang bisa digunakan dalam penyampaian materi ajar di sekolah.

Elemen

Visual:

Garis, Bidang, Fotografi

Warna, Bentuk,
pola

A 4

\4

Sharing
Knowledge

Adapun metode yang digunakan melalui observasi, wawancara dari narasumber ahli.

Pada tahap selanjutnya adalah analisis yang mengandalkan aktivitas menelah dan

menghubungan teori dengan topik masalah yang diteliti untuk menarik kesimpulan.

Pada penelitian ini, secara spesifik menggunakan teknik pengumpulan data sebagai

berikut,
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1. Observasi, dengan melakukan pengamatan mendalam sebagai tahapan yang
tidak boleh dilewatkan dalam penelitian khususnya yang berkaitan dengan
bentuk visual untuk mengetahui kepekaan dalam meneliti objek yang diamati.

2. Wawancara, dilakukan untuk melengkapi data dari narasumber terkait dengan
menggali informasi mengenai fotografi .

3. Studi Pustaka, pengumpulan data melalui studi pustaka terhadap teori-teori
yang terdapat pada buku tertentu. Studi pustaka dilakukan agar data pada

penelitian ini lebih akurat dan relevan.

LANDASAN
TEORI

Fotografi

Bentuk dasar dalam fotografi dalam dikategorikan sebagai elemen visual sehingga
dapat menghasilkan komposisi. Untuk mendapatkan visual yang baik maka perpaduan
antara segitiga eksposure dan sudut pengambilkan gambar akan sangat diperlukan.
Penggunaan diafragma,shutter speed dan ISO yang tepat dapat membuat gambar tampil
sempurna. Sementara dalam sudut penggambilan gambar seperti high angle,low
angle,eye level,frog eye dan sebagainya dapat memberikan kesan dramatis pada setiap
foto yang dihasilkan. Sehingga hal tersebut membuat konsep dan hasil foto dapat
berkolaborasi dengan baik.

Teori Gestalt

Dalam teori ini manusia mempersepsikan konfigurasi bentuk dua atau tiga dimensidengan
cara memodifikasi sehingga menghasilkan objek sesuai yang dimaksud.

Terdapat penggelompokan Gestalt berupa atura-aturan dasar mengenai komposisi

yaitu :

1. Kemiripan

2. Kedekatan
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3. Penutupan
4. Kontinuitas

5. Figur-latar

PEMBAHASAN

Pengembangan kemampuan pengamatan sebuah objek dengan menggunakan
media Fotografi dapat membantu anak usia dini mengasah kemampuan pengamatan
mereka. Hal ini dapat memperkuat pengalaman visual dan meningkatkan keterampilan
pengamatan (Triacca, 2017). Anak usia dini dapat dilatih untuk dapat membandingkan
objek dan komposisi dari foto yang dilihat sebagai bentuk memahami konsep yang
merupakan bagian penting dari perkembangan kognitif. Bahkan Anak usia dini dapat
menganalisa sebuah objek fotografi untuk menceritakan cerita atau menggambarkan
rangkaian peristiwa. Hal ini dapat membentuk kemampuan mereka dalam menyimpulkan
dan membuat generalisasi berdasarkan apa yang mereka lihat dalam foto melalui objek-
objek yang terbentuk karena Gambar visual dari sebuah fotografi memberikan banyak
informasi yang memungkinkan pelajar untuk melihat apa yang mungkin tidak terlihat dalam
penjelasan tekstual (Smith, B. K., & Blankinship, 2000) dan memiliki kedekatan dengan
bentuk keseharian.

Saat anak melihat sebuah objek kemudian terjadi pembentukan persepsi pada
pikiran yang merukapakan proses psikologis dimana anak dapat mengenali, kemudian
mensintesis, hingga dapat mengatur informasi menjadi objek yang bermakna (Condly,
2003). Proses tersebut mengacu pada bagaimana penggunaan prinsip Gestalt tentang
persepsi visual, sebagai bentuk penggambaran bagaimana manusia merespons dan
mengorganisir elemen-elemen visual dalam gambar atau rangkaian visual menjadi pola-
pola yang memiliki makna. Prinsip gestalt juga dapat diterapkan karena objek fotografi
memiliki kedekatan dan berkaitan dengan kehidupansehari-hari (Asnawi et al., 2018).
Kedekatan antara objek yang dilihat pada sebuah fotografi dengan pengenalan bentuk
keseharian menjadi pembentukan yang mudah dipahami (Spelke et al., 1993).
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Fotografi dapat menjadi media pembelajaran yang sangat efektif untuk pengenalan

bentuk dasar visual dengan menggunakan prinsip-prinsip Gestalt. Prinsip-prinsip Gestalt

yang dapat digunakan untuk pembelajaran pengenalan bentuk dasar visual dengan melalui

objek dalam fotografi sebagai berikut:
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Gambar 1.
Bidang Sumber : Siti
Desintha,2023.

Penerapan prinsip-prinsip Gestalt pada objek fotografi diatas untuk memahami bagaimana
pemahaman sebuah objek dalam fotografi untuk menemui kesamaan bentuk yang

dipersepsikan oleh anak usia dini :

e Prinsip Kesatuan (Law of Unity):

Objek pada Fotografi dapat menunjukkan konsep hukum kesatuan dengan mengambil
gambar objek tunggal yang menonjol dalam latar belakang yang kontras atau berbeda. Hal
ini dapat mempermudah bagaimana suatu objek untuk dapat dilihat dan dipahami bentuk
dasarnya karna memiliki kesatuan komposisi pada sebuah fotografi sehingga objektersebut

dapat lebih dipersepsi oleh kognisi anak usia dini.
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e Prinsip Kesamaan (Law of Similarity):

Prinsip ini bisa dipersepsi dengan mengamati objek dengan elemen-elemen serupa atau
pola yang seragam yang memiliki kesamaan dengan kedekatan dalam objek keseharian.

Hal ini menunjukan bahwa bagaimana sebuah objek fotografi dapat menjadi suatu media

pembelajaran untuk membantu anak usia muda memahami bentuk suatu objek pada

fotografi melalui kedekatan dengan bentuk yang sama pada persepsi anak

e Prinsip Penutupan (Law of Closure):

Prinsip Gestalt ini dalam obejk fotografi ini dengan menunjukan kesan kesatuan meskipun
beberapa elemen tidak lengkap atau terputus. Hal ini menunjukan bagaimana sebuah
objek yang tidak memiliki elemen yang lengkap tetap dapat dimaknai sebagai bentuk
tertentu karna adanya kesamaan bentuk yang telah di persepsikan pada kognisi dan

memori anak.

Gambar 2.

Lingkaran Sumber :
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Siti Desintha,2023.

Penerapan prinsip-prinsip Gestalt pada objek fotografi lainnya untuk menemui kesamaan

bentuk yang dipersepsikan oleh anak usia dini :

e Prinsip Simetri (Law of Symmetry):
Dalam fotografi, adanya komposisi yang simetri digunakan untuk menciptakan
keseimbangan visual yang menarik. Hal ini dapat membentuk kemudahan persepsi

pada anak untuk mengenali sebuah bentuk dasar melalui medium objek fotografi.

e Prinsip Kesamaan (Law of Similarity):
Objek pada fotografi memiliki bentuk serupa atau pola yang seragam pada keseharian
yang memiliki kesamaan dengan kedekatan dalam objek foto. Hal ini dapat diketahui
bagaimana kedekatan dengan bentuk yang sama pada persepsi anak dapat dipahami

melalui sebuah objek fotografi yang menjadi suatu media pembelajaran.

Gambar 3 :
Segitiga Sumber :
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Siti Desintha,2023.

Penerapan prinsip-prinsip Gestalt juga dapat diterapkan pada objek berikut untuk
memahami bagaimana objek fotografi dapat mempersepsi anak untuk mengenali bentuk
dasar :

e Prinsip Simetri (Law of Symmetry):

Dalam fotografi, simetri dapat digunakan untuk menciptakan keseimbangan visual yang
menarik. Pengaturan elemen-elemen visual secara simetris dalam bingkai dapat
membentuk objek yang kemudian dipahami menjadi bentuk objek yang dekat dengan

keseharian anak.

e Prinsip Kesamaan (Law of Similarity):

Prinsip ini bisa diilustrasikan dengan mengamati objek dengan elemen-elemen serupa atau
pola yang seragam yang memiliki kesamaan dengan kedekatan dalam objek keseharian.
Sebagai sebuah objek fotografi, bentuk tersebut dapat menjadi suatu media pembelajaran
untuk membantu anak usia muda memahami bentuk suatu objek pada fotografi melalui

kedekatan dengan bentuk yang sama pada persepsi anak

e Prinsip Penutupan (Law of Closure):

Objek segitiga yang terbentuk melalui komposisi fotografi menunjukan kesan kesatuan
meskipun beberapa elemen tidak lengkap atau terputus. Hal ini membentuk sebuah objek
yang tidak memiliki elemen yang lengkap tetap dapat dimaknai sebagai bentuk tertentu

karna adanya kesamaan bentuk yang telah di persepsikan pada kognisi dan memori anak.

PENUTUP
Melalui penggunaan prinsip-prinsip Gestalt dalam fotografi, anak usia dini dapat
memahami bagaimana elemen-elemen visual dapat diorganisir dan menghasilkan makna

yang dekat dengan keseharian . Ini membantu mereka mengembangkan pemahaman yang
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lebih mendalam tentang bentuk dasar visual dan bagaimana meresponsnya secara
psikologis. Fotografi juga memungkinkan siswa untuk berlatih mengidentifikasi prinsip-
prinsip Gestalt dalam konteks nyata, yang dapat meningkatkan keterampilan analitis dan
pengamatan mereka.

Guru yang memanfaatkan fotografi sebagai bagian pengajaran ini dapat
diposisikan untuk mengembangkan penggunaan bahasa visual untuk mengkomunikasikan
pemahaman yang muncul. Dengan kata lain, mengembangkan literasi visual melalui
bahasa fotografi untuk membentuk kognisi anak juga mempunyai karakteristik penting

yang sama dengan bahasa verbal, baik komunikatif maupun struktural. (Moran & Tegano,
Berdasarkan hasil pemaparan materi dan pelatihan fotografi, guru-guru Al

Mu'min Assdigiyah , merasa terbantu. Murid dari TK Al Mu'min Asysiddigiyah sudah
banyak menguasai handphone atau gawai. Maka dari itu, menguasai kemampuan
fotografi, khususnya pemahaman mengenai elemen visual, akan melatih kemampuan
dan kreatifitas anak. Selain bermanfaat untuk anak, guru-guru TK Al Mu'min
Assiddigiyah memerlukan kemampuan fotografi untuk kebutuhan dokumentasi dan

evidence berbagai kegiatan.
2003).
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